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Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan penggunaan media sosial, orientasi percakapan serta
orientasi konformitas dalam komunikasi keluarga dengan harga diri remaja. Penelitian dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode survei online. Sampel penelitian berjumlah 185 siswa yang
bersekolah di SMK Wira Utama yang terletak di Desa Nyalindung, Kecamatan Nyalindung, Kabupaten
Sukabumi. Dari tiga variabel yang diukur, hasil penelitian menunjukkan hanya orientasi percakapan dalam
komunikasi keluarga yang memiliki hubungan signifikan dengan harga diri remaja dengan nilai r=0.254,
=0,00. Orientasi konformitas dalam komunikasi keluarga dan penggunaan media sosial tidak memiliki
hubungan yang signifikan terhadap harga diri remaja masing-masing dengan nilai r=0,106, =0,150 dan
r=0.2, =0,773. Orientasi percakapan memiliki hubungan positif dengan harga diri remagja karena keluarga
yang yang memiliki orientasi percakapan tinggi cenderung memiliki iklim komunikas terbuka dan sering
melibatkan anak dalam pengambilan keputusan. Dampaknya adalah anak memiliki perasaan positif terhadap
diri dan kemampuan mereka sendiri. Hal ini sangat baik bagi perkembangan harga diri anak. Orientasi
konformitas tidak memiliki hubungan signifikan dengan harga diri responden, baik secara positif maupun
negatif. Orientasi konformitas yang banyak dikaitkan membawa dampak negatif terhadap anak, dalam
penelitian ini tidak terbukti Penggunaan media sosial responden juga menunjukkan tidak berhubungan
secara signifikan dengan harga diri. hal ini disebabkan persepsi responden tentang pentingnya media sosia
dalam kehidupan mereka dan hubungan emosional yang terbentuk dengannyatidak terlalu tinggi. Hasil
penelitian menyarankan agar setiap keluarga menciptakan iklim komunikasi yang terbuka dan mendorong
anak untuk memiliki dan mengekspresikan pendapat mereka karena hal ini sangat baik bagi perkembangan
harga diri remgja. Komunikasi yang hangat ketika menyampaikan pendapat juga sangat baik bagi orang tua
agar dapat mengurangi dampak negatif dari orientasi konformitas. Dampak negatif penggunaan media sosial
jugadapat dikurangi selama penggunaan media sosial tidak terlalu melibatkan emosi dan tidak terintegrasi
menjadi keseharian utamaremaja.

...... This study aimsto explain the relationship between social media use, conversational orientation and
conformity orientation in family communication with adolescent self-esteem. The research was conducted
with a quantitative approach and using an online survey method. The research sample consisted of 185
students who attended SMK Wira Utamawhich islocated in Nyalindung Village, Nyalindung District,
Sukabumi Regency. Of the three measured variables, the results showed that only conversational orientation
in family communication had a significant relationship with adolescent self-esteem with avalue of r =
0.254, =0.00. Conformity orientation in family communication and social media use did not have a
significant relationship with adolescent self-esteem with avalue of r =0.106, =0.150 andr = 0.2, =0.773
respectively. Conversation orientation has a positive relationship with adolescent self-esteem because
families with high conversational orientation tend to have an open communication climate and often involve
children in decision making. The impact is that children have positive feelings about themselves and their
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own abilities. Thisis very good for the development of children's self-esteem. Conformity orientation does
not have a significant relationship with the respondent's self-esteem, either positively or negatively. The
conformity orientation that is widely associated with negative impacts on children is not provenin this
study. The respondents’ use of social media also shows that it is not significantly related to self-esteem. This
is because the respondents' perceptions of the importance of social mediain their lives and the emotional
relationships they form are not very high. The results suggest that each family creates a climate of open
communication and encourages children to have and express their opinions because thisis very good for the
development of adolescent self-esteem. Warm communication when expressing opinionsis also very good
for parents in order to reduce the negative impact of conformity orientation. The negative impact of using
social media can also be reduced as long as the use of social media does not involve too much emotion and
isnot integrated into the main daily lives of teenagers.



